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ABSTRAK 

MA’DANIL IMAN. 19086030015. Pendidikan Masyarakat Berbasis Masjid 

(Studi Kasus di Masjid Jogokariyan Yogyakarta).  

Masjid selain sebagai tempat ibadah juga sebagai tempat pendidikan yang 

efektif sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. dalam 

menyampaikan wahyu, beliau selalu memanfaatkan masjid sebagai halaqoh atau 

ta’lim (pembelajaran). Ada beberapa masalah yang dihadapi oleh masjid-masjid 

secara keseluruhan yaitu fungsi masjid hanya sebatas tempat shalat dan belum 

berorientasi kepada pengembangan pendidikan untuk masyarakat. Dari 

permasalahan tersebut peneliti memilih masjid Jogokariyan sebagai role model 

pendidikan masyarakat berbasis masjid.  

Tempat penelitian dilaksanakan di Masjid Jogokariyan kampung 

Jogokariyan Kelurahan Mantrijeron Kota Yogyakarta, merupakan salah satu 

masjid yang yang memiliki standar Nasional dalam pengelolaan Idaroh dan 

pendidikannya. Terbukti yang diumumkan oleh Kementerian Agama (Kemenag) 

Republik Indonesia pada tahun 2016 menobatkan Masjid Jogokariyan sebagai 

masjid terbaik pertama dalam pengelolaan Idaroh. Kemudian berlanjut pada tahun 

2019 Kementerian Agama (Kemenag) Republik Indonesia memberikan 

penghargaan sebagai masjid percontohan pertama tingkat Nasional.  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui peran masjid 

Jogokariyan dalam melaksanakan pendidikan masyarakat berbasis masjid. 2) 

Untuk menemukan strategi dalam meningkatkan pendidikan masyarakat berbasis 

masjid. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dengan 

studi kasus dan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidikan masyarakat berbasis 

masjid yang diselenggarakan di masjid Jogokariyan  Yogyakarta meliputi semua 

jenjang usia dari mulai anak-anak sampai usia dewasa bahkan lanjut usia, 

semuanya terbina oleh masjid. Strategi yang dibangun oleh masjid Jogokariyan 

dalam menjalankan pendidikan berbasis masjid menggunakan tiga langkah 

sebagai berikut; pertama melakukan pendataan, yaitu mendata jamaah masjid atau 

masyarakat agar mudah dibina dan diberikan pendidikan sesuai jenjang usia. 

Kedua memberikan pelayanan, yaitu para takmir masjid memberikan pelayanan 

dengan setulus hati untuk masyarakat, bagaimana masjid menyelenggarakan 

pendidikan dan dipersembahkan untuk semua kalangan masyarakat, kemudian 

membagi kelompok belajar dari usia dini sampai usia lanjut semuanya dilayani 

dan diberikan pendidikan sesuai porsinya. Ketiga memberdayakan jama’ah 

masjid, yaitu bagaimana mengelola potensi jamaah masjid untuk mengembangkan 

pendidikan sesuai jenjang usia sehingga melahirkan masyarakat yang terdidik dan 

hatinya terpaut dengan masjid.  

Kata Kunci: Pendidikan, Masyarakat, Masjid 



ABSTRACT 

 

MA'DANIL IMAN. 19086030015. Mosque-Based Community Education 

(Case Study at Yogyakarta Jogokariyan Mosque). 

 

The mosque is not only a place of pray and worship, it is such an effective 

educational tool as well as Prophet Muhammad PBUH has exemplified that he has 

always conveyed revelations, so the mosque since long time ago has became a 

place of halaqoh or ta'lim (learning). The research place was carried out in the 

Jogokariyan Mosque, Jogokariyan village, Mantrijeron Village, Yogyakarta City, 

which is one of the mosques that have national standards in financial and 

educational management. It is proven to what announced by the Ministry of 

Religion (Kemenag) of Indonesian Republic in 2016 that Jogokariyan Mosque 

was named as the best mosque management of financial. Then in 2019, that the 

Ministry of Religion (Kemenag) of Indonesian Republic has awarded them the 

first national role-model of mosque. 

The goals of this study are: 1) To expose the role of the Jogokariyan mosque 

in implementing mosque-based community education. 2) To find strategies to 

improve mosque-based community education. The method that used in this 

research is a descriptive method with case studies and a qualitative approach. Data 

was collected through interviews, observation, and documentation.  

The results of the study can be concluded that mosque-based community 

education held at the Jogokariyan mosque in Yogyakarta covers all age levels 

from children to adults and even the elderly, all of which are fostered by the 

mosque. The strategy developed by the Jogokariyan mosque in carrying out 

mosque-based education uses three steps as follows; The first is to collect data, 

namely to record the congregation of the mosque or the community so that they 

are easily fostered and given education according to age levels. Second, providing 

services, namely the mosque takmir providing services sincerely for the 

community, how the mosque organizes education and is dedicated to all circles of 

society, then divides study groups from early age to old age, and all are served and 

given education according to their portions. Third, empowering the congregation 

of the mosque, namely how to manage the potential of the congregation of the 

mosque to develop education according to age levels so that it gives birth to an 

educated community whose hearts are attached to the mosque. 
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 الولخص

انقائى عهٗ انًغاظذ )دساعح حانح فٙ يعذاٌ الاًٚاٌ : انرعّهٛى انًعرًعٙ 

 يغعذ ظٕظٕكاسٚاٌ ٕٚظٛاكاسذا(

 

انًغعذ نٛظ فقظ يكاَاً نهظلاج ٔانعثادج ، ٔنكُّ أٚضًا ٔعٛهح ذعهٛى       

ا فعانح ظذاً كًا أظٓش انُثٙ محمد  ًً ، نزنك فٗ انًغعذُٚقم انٕحٙ صلى الله عليه وسلم أَّ دائ

 .نهحهقِٕ أٔ انرعهٛى )دساعح(كاٌ انًغعذ يُز فرشج طٕٚهح يكاَاً 

،  ظٕظٕكاسٚاٌ، قشٚح  ظٕظٕكاسٚاٌذى ئظشاء يكاٌ انثحس فٙ يغعذ 

، ْٕٔ أحذ انًغاظذ انرٙ نٓا  ٕٚظٛاكاسذا، يذُٚح  ياَراسظٛشاٌقشٚح 

 يعاٚٛش ٔطُٛح فٙ الإداسج انًانٛح ٔانرعهًٛٛح. شثد نًا أعهُرّ ٔصاسج

أٌ يغعذ  6102عًٕٓسٚح ئَذَٔٛغٛا فٙ عاو ن ٛحانذُٚ انشإٌٔ

أفضم ئداسج يغعذ يانٛاً. شى فٙ عاو حظم عهٗ نقة  ظٕظٕكاسٚاٌ

عًٕٓسٚح ئَذَٔٛغٛا أٔل ًَٕرض ن ٛحانذُٚ انشإٌٔ ، يُحرٓى ٔصاسج 6102

 ٔطُٙ ٚحرزٖ تّ نهًغعذ.

( ذحذٚذ دٔس يغعذ ظٕظٕكاسٚاٌ فٙ 0أْذاف ْزِ انذساعح ْٙ:       

( ئٚعاد اعرشاذٛعٛاخ 6انًغاظذ. ذُفٛز انرشتٛح انًعرًعٛح انًثُٛح عهٗ 

انًُٓط انًغرخذو فٙ ْزا انثحس  نرحغٍٛ انرعهٛى انًعرًعٙ فٙ انًغاظذ.

ْٕ انًُٓط انٕطفٙ يع دساعاخ انحانح ٔانًُٓط انُٕعٙ. ذى ظًع 

 انثٛاَاخ يٍ خلال انًقاتلاخ ٔانًلاحظح ٔانرٕشٛق

ًٚكٍ أٌ ذغرُرط َرائط انذساعح أٌ انرعهٛى انًعرًعٙ انقائى عهٗ       

انًغاظذ انز٘ ٚرى ئظشاؤِ فٙ يغعذ ظٕغٕكاسٚاٌ فٙ ٕٚظٛاكاسذا ٚغطٙ 

ظًٛع انًغرٕٚاخ انعًشٚح يٍ الأطفال ئنٗ انكثاس ٔحرٗ كثاس انغٍ ، 

ٔكم رنك ٚرى ذثُّٛ يٍ قثم انًغعذ. الاعرشاذٛعٛح انرٙ طٕسْا يغعذ 

فٙ ذُفٛز انرعهٛى انقائى عهٗ انًغاظذ ذغرخذو شلاز خطٕاخ  ظٕظٕكاسٚاٌ

عهٗ انُحٕ انرانٙ: الأٔل ْٕ ظًع انثٛاَاخ ، أ٘ ذغعٛم طلاج انًغعذ أٔ 

انًعرًع تحٛس ٚغٓم سعاٚرّ ٔذعهًّٛ حغة انًغرٕٚاخ انعًشٚح. شاَٛاً: 



ذقذٚى انخذياخ ، ألا ْٔٙ ذقذٚى يغعذ ذكًٛش انخذياخ تاخلاص نهًعرًع 

ٚإيٍ انًغعذ انرعهٛى ٔٚخظض نعًٛع دٔائش انًعرًع ، شى ٚقغى ، ٔكٛف 

انًعًٕعاخ انذساعٛح يٍ عٍ يثكشج ئنٗ شٛخٕخح ، ٔكم رنك ٚرى خذيرّ 

ٔذعهًّٛ. حغة حظظٓى. ٔانصانس: ذًكٍٛ يظهٍٛ انًغعذ ، أ٘ كٛفٛح 

ئداسج ئيكاَاخ ظًاعح انًغعذ فٙ ذطٕٚش انرعهٛى حغة انًغرٕٚاخ 

 ظذ.اقهثّ تانًغ يعهقاعاً يصقفاً انعًشٚح حرٗ ٕٚنذ يعرً

 

 الكلوات الوفتاحية: تعلين ، هجتوع ، هسجذ
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

ْٛىِ  حِ ٍِ انشَّ ًَ  تِغْىِ اللهِ انشّحْ

 ٍَ ْٛ ًِ ذُ للهِ سَبِّ انعاَنَ ًْ ٍَ  انَْحَ ْٚ انذِّ َٔ ٛاَ  سِ انذَُّ ْٕ ٍُ عَهَٗ ايُُ ِّ ََغْرعَِٛ تِ انظَّلاجَُ  َٔ

انغَّلَاوُ  َٔ   ِّ عَهَٗ انَِ َٔ ذٍ  ًَّ نَُاَ يُحَ ْٕ يَ َٔ ٍَ عَِّٛذَِاَ  ْٛ شْعَهِ ًُ انْ َٔ ثِٛاءَِ  َْ َٗ اشَْشَفِ انْلأَ عَه

ا تعَْذُ  . ايََّ ٍَ ْٛ عِ ًَ ِّ اظَْ طَحْثِ َٔ  

Segala puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah Swt. yang Maha 
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dilimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai teladan sang bapak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan buku 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diterbitkan berdasarkan keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no: 158 

tahun 1987 dan nomor 0543/b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian yang lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya ke huruf Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā` B Be ب

 Tā` T Te ت

 Ṡā` Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hā` Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā` Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Rā` R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص



 Dād Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭāˋ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓāˋ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fāˋ F Ef ف

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ى

 Wāwu W We و

 Hāˋ H Ha ه

 Hamzah ′ Apostrof condong ke kiri ء

 Yā` Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal pendek, vokal rangkap atau diftong, 

dan vokal panjang.  

Dalam transliterasi, sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut transliterasinya.  

Vokal pendek Vokal rangkap Vokal panjang 

Tanda Latin Tanda Latin Tanda Latin 

َ_ A … ْٙ  ā اىَ … Ai ىَ

- ِِ I … ْٕ ْٙ … Au ىَ  ī ىِ



ُ_ U   … ْٕ  ū ىُ

 

       Contoh: 

ٚقٕل  – قال     /qāla - yaqūlu/ 

 /qīla/    قٛم

 /khaufun/   خٕف

3. Tā` Marbūṭah 

Transliterasi untuk tā` marbūṭah ada dua. Pertama, tā` marbūṭah hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, atau ḍammah, transliterasinya adalah 

/t/. Sedangkan ta’ marbūṭah mati atau terletak pada kata terakhir dan tā` 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al atau 

mendapatkan harakat sukun, maka tā` marbūṭah tersebut bisa 

ditransliterasikan dengan huruf ha /h/. Contoh:  

-al-Madīnah al-Munawwarah atau al-Madīnatul/   انًذُٚح انًُٕسج

Munawwaratu/ 

4. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan hطuruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 /nazzala/   َضّل

5. Kata Sandang 

Kata sandang  dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf al. 

Transliterasi kata sandang dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 



yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.  

Contoh:   

 asy-syamsu/   انشًّظ

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya. 

Contoh:  

 al-qamaru/   انقًش

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof jika terletak di tengah dan akhir 

kata. Bila terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

  ٌّ  /syai`un/  شٙء   /ya`khużu/   ٚأخز  /inna/  ئ

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata ditulis terpisah, tetapi untuk kata-kata tertentu 

yang penulisannya dalam huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasinya 

dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ atau/    ٔئٌ الله نٕٓ خٛش انشّاصقٍٛ

dengan/Wa  innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya, huruf kapital digunakan sesuai dengan ketentuan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). Di antaranya adalah huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 



itu didahului oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

   / Wa mā Muḥammadun illā rasūl/ٔيا محمد الاّ سعٕل  

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ٔفرح قشٚةَظش يٍ الله     /Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb/ 

 Lillāhi al-amru jamī’an / Lillāhil-amru jamī’an/  لله الأيش ظًٛعا
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